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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING DITINJAU  

DARI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 17 Pesawaran  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

Oleh 

 

DEWI OKTAVIANA 

 

 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan mengkaji efektivitas model Problem 

Based Learning ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 17 Pesawaran 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi ke dalam 5 kelas. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII-C sebanyak 30 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII-E sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol, yang dipilih 

dengan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design dengan pengumpulan data penilaian menggunakan 

tes berbentuk soal uraian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasiq1matematis siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran 

dengan model problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. Selain itu proporsi siswa dengan pembelajaran yang menggunakan 

model problem based learning memiliki kemampuan komunikasi matematis 

minimal terkategori sedang lebih dari 60%. Dengan demikian, model 

pembelajaran problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar-Ra’d : 11) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

SaatoiniobangsaoIndonesiaosedangomenghadapiobanyakotantangan di berbagai 

bidangokehidupan. Dalamomenghadapiotantangan tersebut diperlukan kekuatan 

dari dalam diri setiap warga Negara untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal. Pengembanganopotensiodilakukanomelalui pendidikan,obaikopendidikan 

formal,ononformalomaupun pendidikan informal. Pendidikanodi Indonesiaodiatur 

dalamoUndang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentangoSistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 Ayat 1 yang menjelaskan bahwaopendidikanoialahousaha sadar 

terencanaountuk mewujudkanosuasanaobelajarodan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatanospiritual,okeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlakomulia,osertaoketerampilanoyangodiperlukanodirinya,omasyarakat,obangsa 

dan Negara. 

 

Dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke-empat disebutkan juga bahwa salah satu 

tujuan Pendidikan Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu 

tujuan pendidikan nasional juga tercantum pada Undang-Undang No 20 Tahun 

2003 tentangoSistemoPendidikanoNasional, Pasal 3 yaitu untuk mengembangkan 

potensiopeserta didikoagaromenjadi manusiaoyang berimanodan bertakwa kepada 

TuhanoYang Maha Esa,oberakhlak mulia, sehat, berilmu,ocakap, kreatif,omandiri, 

dan menjadiowargaoNegaraoyangodemokratisoserta bertanggung jawab. 

 

Tujuanopendidikanonasional dapatodicapai melaluioinstitusional,oyakni tujuan 

masing-masing institusi pendidikan, seperti sekolah dan madrasah. Tujuan 

pendidikan institusional iniodapatodicapaiomelalui tujuan kurikuler,oyang terdapat 
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padaosejumlahomataopelajaranoyangodiberikanopadaolembaga-lembaga sekolah. 

Selanjutnya otujuan kurikuler dapat tercapai melalui tujuan instruksional atau 

tujuanopembelajaran yangodapatodilihat padaoRencanaoPelaksanaanoPembelajaran 

(RPP) setiapomataopelajaran. 

 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 20 pembelajaran ialah prosesointeraksiopesertaodidik dengan 

pendidikodanosumberobelajar padaosuatuolingkunganobelajar. Dalam pelaksanaan 

kegiatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sebagaioobagianoodarioopendidikan dasar dan menengah. Meletakkan dasar 

kecerdasan, okepribadian, oakhlak mulia, danoketerampilanountukohidupomandiri 

guna mengikuti pendidikan lebiholanjut. Salah satu mataopelajaran yang harus 

diberikanopadaotingkatan SMP dan SMA adalah matematika.  

 

MenurutoIbrahimodanoSuparni (2009: 35) omatematikaomerupakanoilmuouniversal 

yangomendasarioperkembanganoteknologiomodern, omemilikioperan penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan pemikiran manusia. Adapun tujuan 

pembelajaran matematikaodiosekolah menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 adalahoagar siswa memilikiokemampuan 

memahamiokonsepomatematika, omenggunakanopenalaran, memecahkanomasalah, 

mengkomunikasikan gagasanodenganosimbol, tabel, diagram, atau media lain guna 

memperjelas situasi atau masalah,odanomemilikiosikapomenghargaiokegunaan 

matematika dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, keterampilan atau 

kemampuan komunikasi merupakanosalahosatu kemampuan yang ditargetkan 

untukodikembangkanodan harusodimilikioolehosiswa. 

 

MenurutooBaroodyoodalamoYonandi (2010: 4), ada dua alasan untuk 

mengembangkan kemampuanokomunikasiomatematis. Pertama, matematika adalah 

bahasa untuk matematika itu sendiri. Matematika bukan hanyaoalatoberpikiroyang 

membantuokitaomenemukanopola, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan, 

tetapiojugaoalatountukomengomunikasikan pemikiran kita mengenaioberbagai 

gagasan secara jelas, tepat, danoringkas. Kedua, belajaromatematika merupakan 
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kegiatanososial. Kegiatanoiniomeliputiokomunikasi antara guruodenganosiswa 

serta siswaodenganosiswaoyangomerupakanobagian penting dalam menjaga dan 

mengembangkanoopotensi matematika siswa. Namun pada kenyataannya 

kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih rendah. 

 

Berdasarkan survei dari ProgrammeoInternationalofor StudentoAssesment (PISA) 

tahun 2015 (OECD, 2018: 7) rata-rata kemampuan sains, membaca, dan 

matematikaountukosiswaoIndonesiaomemperolehoskoro386okurangodari rata-rata 

skoropesertaodarionegara-negaraoanggotaoOrganisation for Economic Cooperation 

andoDevelopmento(OECD) oyaituo490odanoberada di peringkato62odario70onegara 

dioduniaoyangoikutoserta. oDariohasilosurvey diketahuiobahwaoperingkatoIndonesia 

padaotahuno2015 mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2012 meskipun 

masih tergolong peringkat rendah. PISA menggunakan pendekatan literasi inovatif 

yaitu suatuokonsepopembelajaran yang berkaitanodenganokapasitasosiswa untuk 

menerapkanopengetahuanodanoketerampilan padaomata pelajaran yang disertai 

dengan kemampuan menganalisis, bernalar dan berkomunikasi secara efektif, 

sertaomemecahkanodanomenafsirkan masalah dalam berbagaiosituasi (Silva, 2011: 

2). Kemampuan literasioPISA sangat erat kaitannya dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis,osehingga dapatodisimpulkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa Indonesiaomasihotergolong rendah. 

 

Rendahnyaokemampuanokomunikasiomatematis siswa di Indonesia juga dapat 

dilihat dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) matematika SMP, dimana soal-soal 

yang diberikan dalam UN matematika merupakanogabunganodariopertanyaan-

pertanyaanoberdasarkanokehidupan nyataodan berkaitanodengan penggunaan 

diagram,otabelodanogambar. Berdasarkan data yang diperoleh dari Puspendik 

Kemendikbud, diperoleh rata-rata nilai UN matematika SMP di Indonesia pada 

tahun 2017, 2018, dan 2019 berturut-turut ialah 50,31; 43,34; dan 45,06 dari skala 

0-100. Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata nilai UN matematika SMP di 

Indonesia pada tahun 2018 dan 2019 mengalami degradasi atau penurunan dari 

tahun 2017. Selain itu, rata-rata nilai yang diperolehpun masih tergolong rendah 
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dilihat dari rentang skala nilai pada setiap tahunnya masih berada di bawah standar 

kelulusan UN yaitu 55. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga terjadi di SMP Negeri 17 

Pesawaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

kelas VII SMP Negeri 17 Pesawaran, pada tanggal 17 November 2022, diperoleh 

informasi bahwaokebanyakanosiswa mengalamiokesulitan dalamomemahamiodan 

menentukanopenyelesaianodariosoaloyangodiberikanoterutamaosoal dalamobentuk 

cerita, dimana siswaoharus mengubah soal ceritaotersebutoke dalamobentuk gambar 

ataupunoekspresiomatematisodalamopenyelesaiannya. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban siswa dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh guru yang 

memuat indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, dengan soal yaitu 

“luas persegi panjang sama dengan luas persegi yang memiliki panjang sisi 20 cm. 

Jika lebar persegi panjang adalah 10 cm. Tentukan panjang persegi panjang dan 

keliling persegi panjang tersebut.”. 

 

Hasiloyangodiperoleh dari latihan soal tersebut, dari 32 siswa tidakoada satupun 

siswa yang menjawab soal tersebut dengan benar dan tepat. Adapun beberapa 

kesalahanoyang dilakukanosiswa dalamomenjawabosoal tersebut. Kesalahan 

pertama yang dilakukan oleh siswa ialah siswa belum bisa menuliskanoinformasi 

soal yang diketahui dari soal tersebut. Siswaosalahodalamomembuatopermisalan 

yang sesuai dengan kondisi soal, yang seharusnya diketahui ialah luas 

persegiopanjangosama denganoluas persegioyang panjang sisi ialah 20 cm, dan 

lebar persegi panjang ialah10 cm, tetapi siswa hanya menulis panjang = 20 cm, dan 

lebar = 10 cm, sehingga siswa tidak bisa membuat model matematika dengan tepat 

dan tidak0dapat menyesaikan0masalah tersebut dengan0benar. Adapun contoh 

jawaban siswa0dapat dilihat0pada Gambar01.1(a) berikut. 
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Gambar 1.1 (a) Contohojawabanosiswaoyang salah dalamomenuliskanoinformasi 

soal, salahodalamomembuatomodelomatematika, dan salah dalam 

menyelesaikan masalah 

 

Kesalahan kedua ialah siswaosalahodalamomembuatopermisalanoyangosesuai 

denganokondisiosoal dan salahodalamomembuatomodelomatematikaodariosoal yang 

diberikan untukomenentukanoluas persegi panjangosama denganoluasopersegi yang 

memiliki panjang sisi 20 cm. dan lebaropersegiopanjango10 cm. Sebanyak 26 siswa, 

dalam mencari panjang persegi panjang dari soal tersebut, mereka menjawab luas : 

lebar. Tidak ada penjelasan dari mana hasil luas diperoleh, siswa hanya menjawab 

luas : lebar = 400 : 10 = 40. Adapun contohojawabanosiswaodapat dilihat 

padaoGambaro1.1(b) berikut. 

 

 

Gambar 1.1 (b) ContohoJawabanoSiswaoyang SalahodalamoMenuliskanoInformasi 

Soal dan salahodalamoMembuatoModeloMatematika 
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Kesalahan ketiga ialah siswaosalahodalamomembuatopermisalanoyang sesuai 

denganokondisiosoal dan siswa salah dalam menyelesaikan soal terutama dalam 

menentukan rumus luas dan keliling dari bangun datar persegi panjang. Dari 32 

siswa, sebanyak 18 siswa salah dalam menentukan rumus keliling persegi panjang 

yang ditanyakan, mereka menjawab bahwa rumus keliling ialah 2 × 𝑃 × 𝐿. Adapun 

contohojawabanosiswaodapatodilihat opadaoGambar 1.1(c) berikut. 

 

 

Gambar 1.1 (c) ContohoJawabanoSiswaoyang Salah dalamoMenuliskanoInformasi 

Soal dan salahodalam menyelesaikan soal. 

 

Berdasarkan jawaban-jawaban siswa tersebut,oterlihatobahwaosiswaomengalami 

kesulitanodalamomenyelesaikan masalah. Siswaomasih belum mampu menuliskan 

soal dan ide matematika dalam bentuko0simbol atau menuliskan model 

matematikanya, sehingga siswa tidakodapatomenyelesaikan masalahotersebut 

denganobenar dan tepat. Padahal menuliskan soal dan ide matematika dalam bentuk 

simbol tersebutomerupakan indikatorokemampuanokomunikasiomatematis.  

 

Selain itu, berdasarkan hasil observasi diketahuiobahwaosekolah tersebut sudah 

menerapkan pembelajaran kooperatif atau pembelajaran secaraoberkelompok. 

Pembelajaranoini0diawaliodengan penjelasan guru mengenai materi yang 

dipelajari, kemudianosiswaodibagiodalamobeberapaokelompokosecara heterogen, 

dan proses selanjutnya mengikuti tipe pembelajaranokooperatif yang akan 

digunakan. Meskipun dengan model pembelajaran kooperatif siswa terbiasa belajar 

berkelompok, tetapiodalam0pembelajaranoinioperan guruomasih dominan. Siswa 

lebih banyak menerima materi yang disampaikan oleh guru, dan mengerjakan soal 
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yang diberikan guru. Hal tersebut tersebut mempersempit ruang siswa untuk 

mengembangkan kemampuanokomunikasiomatematis yang dimilikinya. 

 

Kemudian penyebabolain yangoberpotensi membuatokemampuanokomunikasi 

matematisosiswaorendah adalahopembelajaranoyangotidak efektif.oPembelajaran 

yang efektif adalahoprosesopembelajaroyang dapatomembuat tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Maka diperlukanosuatuoinovasiomodelopembelajaranoefektif yang 

dapatomengatasi0rendahnyaokemampuanokomunikasiomatematis siswa,odimana 

dalamopembelajaran iniosiswa dapat diberikan kesempatan untukomengungkapkan 

gagasannya dan membangunopemahamannya sendiriotentang konsep yang 

dikerjakan mencapaiotujuanoyangodiharapkan. 

 

Model pembelajaranoyangodiduga efektif0dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematiosiswaoadalah model pembelajaranoyang dapatomembuat 

siswaolebihoaktif dalamoprosesopembelajaran danomengarahkanosiswa untuk 

menyelesaikan permasalahanoyangoada di duniaonyata sehingga kemampuan 

siswa dalam0mengkomunikasikanoide-ide matematisnyaokepada guruomaupun 

siswa lain akanoterasah saat0omenyelesaikan suatu permasalahan.oModel 

pembelajaran yangosesuaioyaituomodeloproblem based learning. 

 

ModeloProblem based learning (PBL) merupakanomodeloyangoterpusatopada 

siswaodanoguruosebagai fasilitatorosehingga siswaodapat belajar untukoberpikir dan 

menyelesaikanomasalahnyaosendiri. Dalam PBLosiswaodihadapkanopada masalah 

yangomemungkinkanomerekaomelakukan analisis, menggalioinformasi, melakukan 

diskusi, dan mencari solusi dari masalah0yang dihadapi. Dengan0kegiatan tersebut 

kemampuanokomunikasiomatematis siswa akan meningkat dalam menyelesaikan 

masalah dan0menyajikannya0dalamosimbol-simbolomatematika ataupunogambar 

grafik. HartatiodanoSholihino (2015: 505) ojuga menyatakan bahwa dalam 

modeloPBL, opembelajaranoberpusat pada siswao (student centered), sedangkan 

guru hanyaosebagai fasilitator, sehingga siswaodapatoberperanoaktif dalam 

pembelajaranodanosiswaojugaodapatodenganoleluasaomengungkapkan ide/gagasan 
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mengenai pemecahan masalahoyangodiberikan dalam bentuk tulisan, gambar, 

grafik, danodalamobentuk ekspresiomatematisolainnya. 

 

DugaanobahwaoPBL dapatomembuatokemampuanokomunikasiomatematis siswa 

menjadiolebihobaik jugaodidukungooleh penelitianoyang telahodilakukanooleh Adi 

(2016) di kelas VII SMPoPustek Serpong pada materi Bangun Ruang, hasil 

penelitianomenunjukkanobahwa kemampuanokomunikasiomatematisosiswa yang 

mengikutiomodeloPBLolebih baikodaripadaosiswaoyangomengikuti pembelajaran 

secara langsung. Begituopulaodenganopenelitianoyangodilakukanooleh Suci Indah 

Saputri (2019) diokelasoVIII SMP Negeri 1 Natar pada materioSistemoPersamaan 

LinierooDuaooVariabel hasiloopenelitiannya menunjukkanobahwa pembelajaran 

dengan model PBLooefektifooditinjau dari kemampuanokomunikasi matematis 

siswa. oBerdasarkanoohalotersebut, operluodilakukanopenelitian tentangoefektivitas 

model PBLoditinjau dariokemampuanokomunikasi matematis siswaokelas VII SMP 

Negeri 17 Pesawaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanolatarobelakang dioatas, rumusanomasalahodalamopenelitianoini adalah 

“ApakahoModel PBLoefektifoditinjauodari kemampuanokomunikasi matematis 

siswa kelas VII SMP Negeri 17 Pesawaran semester genap tahun pelajaran 

2022/2023”.  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkanolatarobelakangodanorumusan masalahodi atas, otujuan dariopenelitian 

inioadalahountukomengetahuioefektivitasomodel PBL ditinjau dariokemampuan 

komunikasiomatematisopada siswa kelasoVII SMP Negeri 17 Pesawaran semester 

genap tahun pelajaran 2022/2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dilakasanakannya penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian0iniodiharapkanodapatomemberikan sumbangan informasi 

terhadap pembelajaran matematika, terutama terkait dengan efektivitas model 

PBL serta hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagia referensi bagi praktisiopendidikan 

sebagai alternatif dalamomemilih model pembelajaran di kelas, terutamaoyang 

berkaitanodengan model PBL untuk meningkatkanokemampuan komunikasi 

matematis. Selain itu penelitianoini juga diharapkan dapatomenjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 

Kata efektivitas berasal dari kata efektif, dalam bahasaopInggrisoyaitu 

effectivepyangpberartioberhasil,oataupsesuatuoyang dilakukan berhasil. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berarti mempunyai akibat, efektif atau 

efisien, dapat membawa hasil (Depdiknas, 2003:374). Menurut Hidayat (1986) 

“Efektivitaspadalahoukuranpyangomenyatakanotingkatopencapaianopsuatu target 

(kuantitas,okualitasodan waktu),odimana semakin besaropersentaseotargetoyang 

dicapai maka semakin tinggi pula efektivitasnya”. Jadi efektifitas adalah suatu 

kegiatanodalamomelaksanakan tugasodengan sasaran yangodituju. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Raharjo (2015:70) yang mengungkapkan bahwa efektivitas adalah 

suatuokondisi atau keadaan untuk mencapai suatu tujuanoyang diinginkanodengan 

hasil yang memuaskan. Dalam hal ini efektivitas yang dimaksud adalah efektivitas 

pembelajaran. 

 

Menurut Miarso (2004), efektivitasopembelajaranomerupakan suatu standaromutu 

pendidikanodan seringokali diukur denganotercapainyaotujuan atau ketetapan dalam 

mengelola suatu situasi. Sejalan dengan hal tersebut Bungkaes (2013: 46) 

menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalahopenilaianoyang dibuat 

sehubunganodenganoprestaso individu, okelompok, danoorganisasi. Semakinodekat 

prestasiomerekaoterhadap prestasioyang diharapkano (standar), makaonilaiosemakin 

efektif. Berdasarkan pengertian di atas dapatodisimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang dicapaiodariosuatuopembelajaran 

denganomenetapkanosuatuostandarotertentu. 
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Pembelajaran yang efektif dapat diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran 

oleh sebagian besar siswa berdasarkan hasil belajarnya. Hasil belajar yang semakin 

mendekati tujuan yang ditetapkan menunjukkan tingkat keefektifan yang semakin 

tinggi. Risnawati (2018) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran dapat dilihat 

dari persentase siswa yangomampuomencapai standar nilai tertentu, dan dapat 

dilihatodenganomembandingkan rata-rata hasil belajarpoantara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, asalkan keduanya kelompok berada dalam 

kondisi yang sama. Mengenai persentase siswa yang mencapai standar tertentu,  

 

Depdiknas (2008: 4) menyatakan bahwaokriteriaokeberhasilanopembelajaran salah 

satunya ialah peserta didikodapat menyelesaikan serangkaianotes, baik tes formatif, 

tes sumatif, maupun tesoketerampilan yangomencapai tingkat keberhasilanorata-

ratao60%.oDimanaohasiloyangodiperoleh dariotes tersebutoharus mencapaioKriteria 

KetuntasanoMinimal (KKM) yaituokriteria ketuntasanobelajar yangoditentukan 

olehosatuanopendidikan. 

 

Berdasarkan uraianodi atasodapatodisimpulkanobahwaoefektivitas pembelajaran 

merupakanoukuranokeberhasilan siswa dalam proses pembelajaranountuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kriteria pembelajaran yang efektif pada 

penelitian ini adalah: (1) kemampuanokomunikasiomatematisoakhirosiswa yang 

mengikutiomodeloPBL lebihotinggiodaripadaokemampuanokomunikasiomatematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional yaitu dengan model 

pembelajaranolangsung, dano (2)oproporsipsiswapyang memilikiokemampuan 

komunikasiomatematis minimal dalam baikopadaomodel PBLolebihodari 60%. 

 

2. ModeloProblemoBasedoLearning (PBL) 

 

Model PBL adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik 

awalo pembelajaran. oMenurut Sudarmano (2007: 69) PBL adalah model 

pembelajaranoyangomenggunakanomasalahokontekstualosebagaiosuatuokonteks 

bagi siswaountukobelajarotentangoberpikirokritisodanoketerampilan0pemecahan 

masalah. SedangkanoSantrock (2008: 31)omengatakanobahwa0PBLomenekankan 
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pemecahanomasalah-masalahoyang autentikoseperti yangoterjadiodalamokehidupan 

sehari-hari. 

 

PBLoatau biasaodisebut kepentingan pendidikanotingkatoatas (Sherwood. 41:2004) 

mengacuopadaopendekatanopembelajaranoyangoberfokus padaoprosesopemecahan 

masalahodenganopesertaodidikomemperolehopengetahuanoyangodiperlukan.oPBL 

adalahometode pembelajaranodi manaosiswaobelajarodenganoinspirasi,opemikiran 

kelompok,odan0menggunakan0informasi terkait.ountukomencobaomemecahkan 

masalahopbaik pyangopnyataomaupunophipotetis, osiswa dilatihountukomensintesis 

pengetahuanodan keterampilanosebelumomereka menerapkannyaoke masalah 

(Kuan-nien, oLin, o& Chang, 2011). Hal ini sesuai dengan pendapat Siswono (2005) 

yang menyatakan bahwa, PBL adalahosuatuopendekatan pembelajaranoyang 

dimulai dengan mengajukanosuatu masalah dan dilanjutkan dengan menyelesaikan 

pemecahan masalah tersebut. Untuk menyelesaikan masalahoituomenurutoHa Roh, 

(2008), peserta didik membutuhkan pengetahuan baru untuk mencari solusi 

(Nugroho, Chotim, & Dwijanto, 2013: 50). 

 

Jacobseno(2009: 243)omenyatakanobahwa ada tigaotujuanodalam model PBL. 

Pertama, siswaodapatomengembangkanokemampuannya untuk memecahkan suatu 

masalahosecaraosistematis.oKedua,osiswaoodapatomengembangkan kemampuan 

belajarnya sendiriodanobertanggungojawab atas pembelajarannya. Ketiga, siswa 

dapatomenguasaioisioatauokomponenosuatuomata pelajaran. 

 

Lidinillah (2013: 5) menyatakan bahwa model PBL mempunyai beberapa 

keunggulan, yaitu: (1)osiswaodidorong untukomemilikiokemampuan memecahkan 

masalahodalamosituasionyata, (2) siswaomemiliki kemampuan untuk membangun 

pengetahuannyaosendiri melalui kegiatan pembelajaran, (3) pembelajaran berfokus 

padaomasalah, (4)oterjadioaktivitas ilmiahopadaosiswaomelaluiokerjaokelompok, 

(5) siswaoterbiasaomenggunakanosumberopengetahuanobaikodari perpustakaan, 

internet, owawancara danoobservasi, (6)osiswa memilikiookemampuan untuk 

menilai kemajuanobelajarnyaosendiri, (7) siswa memilikiokemampuan melakukan 

komunikasioilmiahodalam kegiatanodiskusi atauopresentasi hasilokaryanya, dan 
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(8) kesulitanobelajar siswaosecara individuodapat diatasiomelaluiokerjaokelompok 

dalamobentukopeeroteaching.  

 

Ada limaotahapan implementasi dalamomodeloPBL seperti yang dikemukakan oleh 

ArendsodalamoYamino (2013:82) pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Tahap-tahap Pelaksanaan dalam PBL 

Fase Indikator Perilaku guru Perilaku siswa 

1. Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Menyampaikan masalah 

yang akan dipecahkan. 

 

Memahami permasalahan 

yang diberikan 

2. Mengorganisasikan 

pesertaodidikountuk 

belajar 

Memastikansiswa 

memahami masalaha serta 

membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

Menyusun strategi dan 

mempelajari materi yang 

berhubungan dengan 

masalah tersebut 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individualomaupun 

kelompok 

Mendorongosiswaountuk 

mengumpulkanoinformasi 

yang sesuai, omelaksanakan 

eksperimenountuk 

memecahkan masalah 

Mengumpulkan informasi 

yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen 

untuk memecahkan 

masalah 

4. Mengembangkanodan 

menyajikanohasil 

karya 

Membantu sisiwa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan pemecahan 

masalah 

Merencanakan dan 

menyiapkan pemecahan 

masalah dan menyajikan 

hasil diskusi 

5. Menganalisisodan 

mengevaluasioproses 

pemecahanomasalah 

Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses 

pemecahan masalah 

Melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan dan proses 

pemecahan masalah 

 

Dariouraianodioatas,odapatodisimpulkanobahwa modeloPBL merupakan model 

pembelajaran sistematis yang0menghadapkanosiswaopada masalah matematis 

yang kontekstual untuk memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi pelajaran. 

Model PBL mempunyai lima tahapan dalam penerapannya, yaitu mengorientasikan 

siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individu dan kelompok,omengembangkan dan mempresentasikan 

hasil kerja, sertaomenganalisisodanomengevaluasi proses pemecahanomasalah. 
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3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menggunakan bahasa 

matematika untuk mengungkapkan ide/gagasan dan argumen secara tepat, singkat 

dan logis, Izzati (2010: 721). Senadaodenganopendapatotersebut, Lestariodan 

Yudhanegarao(2015: 83) menyatakanobahwaokemampuanokomunikasiomatematis 

adalahokemampuanomenyampaikanogagasan/gagasanomatematis, baikosecaralisan 

maupunotulisanosertaokemampuanomemahamiodan menerima gagasan/gagasan 

matematisoorangolainosecaraocermat,osecaraoanalitis,okritis danoevaluatifountuk 

mempertajamopemahaman. 

 

Kemampuan komunikasi matematisosangat diperlukan olehosetiaposiswa, karena 

kemampuanokomunikasioialah salahosatuokomponen tujuanopembelajaran pada 

kurikulumo2013. Sumarmo (2012: 14) mengemukakanopentingnyaomemiliki 

kemampuan komunikasiomatematis yaituomembantu siswa mengasah cara berpikir 

siswa, osebagaiooalatoountukoomenilaioopemahamanoosiswa,oomembantuoosiswa 

mengorganisasikan pengetahuan matematikanya,omembantu siswaomembangun 

pengetahuanomatematikanya, omeningkatkanoketerampilanopemecahanomasalah  

matematika,omemajukan penalaran, membangunokemampuan diri, meningkatkan 

keterampilanososial, dan berguna dalam membangunokomunitas matematika. 

 

Terkaitodengan komunikasiomatematis, NCTM (Mahmudi: 2009) menyatakan 

bahwaostandar kemampuanokomunikasi yang harusodimiliki siswaoadalah sebagai 

berikut: (a) mengelola pemikiranomatematis dan berkomunikasi dengan siswa lain, 

(b) mengungkapkan ide/gagasanomatematika secaraokoheren dan jelasokepada 

siswa lainyaodan guru, (c) meningkatkanopengetahuan matematikaosiswa dengan 

menggabungkan pemikiran dan strategi siswa satu sama lain, dan (d) menggunakan 

bahasaomatematika secara tepatodalam berbagai ekspresiomatematika. 

 

Ansari (2009: 85) menyatakan bahwaokemampuan komunikasiomatematis siswa 

dibagi menjadiotiga kelompokoyaitu: (1) menggambar/drawing, yaitu merefleksi 

objek nyata, gambar dan diagram menjadi ide matematis atauosebaliknya, dari ide 
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matematikaomenjadi gambar atauodiagram, (2) ekspresi matematika/mathematical 

expression,ooyaituoomengungkapkanookonsepomatematikaodenganomenyatakan 

kejadian sehari-hari dalamobahasa atau simbolomatematika, (3) menulis/written 

texts, yaituvomenceritakan jawabanodengan menggunakan bahasa sendiri, 

memodelkan situasi atau masalahobaik dengan menggunakanobahasa lisan, tulisan, 

grafikoatauoaljabar, omenjelaskan,odan membuat pertanyaan tentang matematika 

yangotelah dipelajari,omendengarkan, mendiskusikan,odanomenulis tentang 

matematika,omembuat konjekturoatau dugaan, membangunoargumen, dan 

menggeneralisasi.  

 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Fachrurazi (2011: 81) oyangomengatakan 

bahwaokemampuan komunikasiomatematis siswa dapatvdilihat dari kemampuan 

siswa dalam: (1) menulis secara matematis (written text), dalam hal ini kemampuan 

siswaodituntut untukodapat menuliskan penjelasanojawaban soal secara matematis, 

logis, jelas dan tersusunosecaraologisodan sistematis, (2) menggambar secara 

matematis (drawing), dalam kemampuanoiniosiswaodituntut untuk dapat 

mendeskripsikanogambar, diagram danotabel secaraolengkapodanobenar, dan (3) 

ekspresi matematis (mathematical expression), dalam kemampuan ini siswa 

diharapkanomampuomemodelkan masalah matematika atau mengungkapkan 

konsepomatematikaodengan benar dengan menyatakan kejadian sehari-hariodalam 

bahasaoatau simbolomatematikaodengan benar, okemudian melakukanoperhitungan 

atau menyelesaikannya. dan solusi yang tepat. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapatodisimpulkan bahwaokemampuanokomunikasi 

matematis adalah kemampuanosiswa dalamomenjawab soal atau pertanyaan 

denganomenuliskanoide matematika dalam bentuk simbol, grafik, tabel dan model 

matematika sehingga jawabanotersebutodapat dipahami dan dimengerti oleh yang 

lain. Dalamohal ini, kemampuanokomunikasiomatematis yangoakan dipelajari 

adalahokemampuan komunikasiotertulis yangomeliputiokemampuanomenggambar 

secara matematis (drawing),omenulis secara matematis (writtenotext), dan 

mengekspresikan matematikao (mathematicaloexpression). 
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4. Pembelajaran Konvensional 

 

Pembelajaranoialah prosesoatau caraomenjadikanoorang atauomahkluk hidup 

belajar (Dediknas, 2008: 1024). Menurut Putrayasa (2013:22) pembelajaran 

mengandung arti setiapokegiatanoyangodirancangountukomembantuoseseorang 

mempelajari sesuatu kemampuanoatau nilaioyangobaru. Adapun kata konvensional 

berasalodari kataokonvensi yang dalamoKamusoBesar BahasaoIndonesia (KBBI) 

artinya0pemufakatan0atau kesepakatano(terutamaomengenaioadat, tradisi,odan 

sebagainya). Jadi pembelajaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelajaran 

yangodisepakati sesuaioaturan yangoberlaku. Pembelajaranokonvensional yang 

disepakati dan digunakan ialah pembelajaranodengan menggunakan metode 

ekspositori. 

 

Menurut Sanjaya dalam kutipan Jumanta (2011) metode ekspositori adalah 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada sekelompk siswa dengan maksud agar siswa tidak jenuh 

saat belajar. Menurut Ahmadi dan Joko yang dikutip oleh Dahar (2014) menyatakan 

bahwa metode ekspositori dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 

dan siswa dalam perwujudan kegiatan pembelajaran untuk menyiptakan 

kenyamanan dalam belajar dan mencapai tujuan yang telah digariskan. Sejalan 

dengan hal tersebut Syah (2011) menyatakan bahwa metode ekspositori sebagai 

jumlah langkah yang direkayasa sedemikian rupa untuk mencapai tujuan 

pengajaran tertentu. Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa metode ekspositori merupakan metode pembelajaran yang menekankan 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 

siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara 

optimal dalam belajar.  

 

Menurut Wina (2012) adaolima tahapan pengalamanobelajar dalam penerapan 

metode ekspositori yaitu: (1) persiapan (preparation), (2) penyajian (presentation), 

(3) korelasi (correlation), (4) menyimpulkan (generalization), dan (5) penerapan 

(application). 
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Deskripsiolima pengalamanobelajar diatas sebagaioberikut. 

1. Persiapan (preparation) 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 

pelajaran. Dalam metode ekspositori langkah persiapan merupakan langkah 

yang sangat penting. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ekspositori. Pada kegiatan ini siswa mempersiapkan diri 

untuk siap belajar. 

2. Penyajian (presentation) 

Langkah penyajian ialah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan 

persiapan yang telah dilakukan, yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam 

penyajian adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat mudah dipahami oleh 

siswa. Pada kegiatan ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar, 

menyimak, melihat , menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

3. Korelasi (correlation) 

Langkah korelasi ialah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa atau dengan hal-hal yang memungkinkan siswa dapat 

menangkap keterkaitanya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Pada tahap ini siswa juga masih mengamati dengan indra (membaca, 

mendengar, menyimak, melihat , menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa 

alat. 

4. Menyimpulkan (generalization) 

Menyimpulkan ialah tahap untuk memahami isi dari materi pelajaran yang telah 

disajikan. Menyimpulkan pula berarti memberi keyakinan kepada siswa tentang 

kebenaran suatu paparan. Dengan demikian siswa tidak merasa ragu lagi akan 

penjelasan guru. Pada kegiatan ini siswa diperbolehkan untuk mengajukan 

pertanyaan, tanya jawab tentang informasi yang belum dipahami) 

5. Penerapan (application) 

Langkah aplikasi adalah langkah untuk mengukur kemampuan siswa setelah 

mereka menyimak penjelasan guru. Melalui tahap ini guru dapat 

mengumpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran 

oleh siswa. Pada tahap ini kegiatan siswa ialah mengerjakan tugas, soal atau tes 

yang diberikan guru sesuai materi pelajaran yang telah disajikan. 
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Pembelajaranpdengan metode ekspositori ini memiliki sintakpsecarapumumpdan 

sebagai berikut. 

a. Kegiatanppendahuluan 

Pada kegiatanppendahuluan inipguru mengkondisikanpsuasana belajarpyang 

menyenangkan, mendiskusikanopkompetensiopyangoosudahvvdipelajariodan 

dikembangkan sebelumnyapyang berkaitanpdenganpkompetensipyang akan 

dipelajariodanodikembangkan,pmenyampaikanokompetensi yang akan dicapai 

danpmanfaatnyapdalam kehidupanpsehari-hari, menyampaikan ruang lingkup 

dan teknikppenilaianpyang akanpdigunakan, serta mempersiapkan siswa untuk 

siap belajar. 

b. Kegiatanpinti 

Kegiatan inti ini menggunakanpmetode ekspositori yangpdisesuaikan dengan 

materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan prosesomengamati, 

menanya, mengumpulkan, informasi, dan mengomunikasikan.  

c. Kegiatanppenutup 

Pada kegiatan penutup ini guru bersama siswa membuatprangkuman/simpulan 

pelajaran,pmelakukanprefleksipterhadap kegiatanpyang sudahpdilaksanakan, 

memberikan0pumpan balikp0terhadap prosesp0dan hasilp0pembelajaran, 

memberikanptugas baikptugas individupmaupun kelompokpsesuai denganphasil 

belajarpsiswa, dan menyampaikanorencana pembelajaranopadappertemuan 

selanjutnya. 

 

Berdasarkanpuraian diatas dapatpdisimpulkanpbahwappembelajaranpkonvensional 

yang dimaksud dalamppenelitianpini ialah pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran ekspositori yang meliputiplimappengalamanpbelajar yaitu: 

(1) persiapan (preparation), (2) penyajian (presentation), (3) korelasi (correlation), 

(4) menyimpulkan (generalization), dan (5) penerapan (application). 

 

B. Definisi Operasional 

 

Denganppmemperhatikanppjuduloppenelitian,pada beberapapistilah yangppperlu 

dijelaskan agar tidakpterjadi perbedaanppersepsi antarappeneliti denganppembaca.  
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1. Efektivitasppembelajaran merupakan keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Halptersebutpdapat dicapaipdengan cara mengembangkanppola 

pembelajaran yang dijalankan. Guru sebagai  fasilitator harus terus menciptakan 

ide-idepkreatifpdalam0mengembangkan prosesppembelajaran. Kriteria efektif 

yangpingin dicapai0ialah: (1) kemampuan0pkomunikasi matematispsiswa 

yangpmengikuti pembelajaran dengan menggunakan model PBLplebihptinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional,pdan (2) proporsipsiswa yang memiliki kemampuan 

komunikasipmatematis minimal yang dikategorikan baik dalam pembelajaran 

PBL lebihpdari 60%. 

2. Model PBL adalah modelp0pembelajaranp0yang menjadikanpmasalahpsebagai 

titikpawalppembelajaran. PBLpmenggunakan masalahpduniapnyata sebagai 

suatu kontekspbagi siswapuntuk belajarptentang carapberfikir. PBLpdilakukan 

dengan menyajikan0psuatu masalah, yang kemudianpmemacu carapberfikir 

siswa dalam menyelesaikan masalahmya dengan carapmelakukan penyelidikan. 

3. Kemampuan0pkomunikasi0pmatematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide atau gagasan matematikapyang dapatpdisajikanpdalam 

bentuk diagram, tabel, gambar,patau simbol matematika lainnya untuk 

mmperjelas suatupkonsep. Dalam halpini, kemampuan komunukasi matematis 

yang diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis yang meliputi kemampuan 

menulis matematis (writtenptexts), menggambarosecara matematis (drawing), 

dan ekspresi matematika (mathematicalpexpression). 

4. Pembelajaranpkonvensional ialah pembelajaranpyangpbiasapdilakukan guru 

dalampmenyampaikanpmateri, dalamphal ini pembelajaranpkonvensional yang 

digunakan ialah pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

ekspositori, dengan langkah-langkah pembelajaran meliputiplima pengalaman 

belajar diantaranya yaitu: (1) persiapan (preparation), (2) penyajian 

(presentation), (3) korelasi (correlation), (4) menyimpulkan (generalization), 

dan (5) penerapan (application). 
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C. Kerangka Pikir 

 

Variabel dalam penelitian mengenaipefektivitaspmodel pembelajaran PBL ditinjau 

dari kemampuanpkomunikasipmatematis siswa ini terdiri dari satupvariabel 

bebas0dan satupvariabelpterikat.pDalampPenelitianpini yangpmenjadi variabel 

bebas ialah model pembelajaran dimana pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan duapmodel, yaitu model PBL dan model pembelajaran konvensional, 

sedangkan pvariabelp terikatnya adalah kemampuanpkomunikasi matematis siswa.  

 

ModelopPBLopmemiliki limap0fase padapppelaksanaannya.pFase pertama 

mengorganisasi siswa pada masalah.pPada tahappoini guru terlebihpdahulu 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan alat dan bahanppyang 

dibutuhkan. Selanjutnya,poguru mengusulkan demonstrasi atau ceritappuntuk 

memunculkan masalahptersebut. Masalahpyangpdiberikan adalah masalahpyang 

kontekstualpdanobermakna. Dalam kegiatan ini siswa akan dilatih untuk mengubah 

masalah menjadi ide/gagasanpyangpditulis dalampbahasapmatematika seperti 

gambarpdan simbolpdenganpmemanfaatkanppengetahuan awal siswa sehingga 

siswa dapat lebihppmudahpmemahamiparti masalah dan dapat merencanakan 

caraopenyelesaianpyangptepat.oMelaluiptahap inipkemampuan menulis (written 

texts) danpmenggambarp(drawing) pmulaipdikembangkan. 

 

Fasepkeduapyaitu gurupmengorganisasipsiswa untuk belajar, disinipsiswapdiajak 

untukpmengumpulkanpinformasi yangpdibutuhkanpserta membangunpidepuntuk 

memecahkan masalah. Ide-idepyangpdiperoleh siswa ini dituliskanpdenganpbahasa 

mereka sendiri menurut pemahamannya,phalpinipakanpmelatihpsiswa untuk 

mengembangkanpkemampuannyapdalam menjelaskan ide-idepmatematikapsecara 

tertulispdenganpbahasanyapsendiri (writtenptext).  

 

Fasepketigapyaitupmembimbing penyelidikan individupdan kelompok, disini guru 

berperanpsebagaippembimbing danpmengarahkanpsiswanyapuntuk memecahkan 

masalah. Siswa diajak berbagi ide, berdiskusi, dan mengembangkan pemikirannnya 

serta mengkomunikasikan idenya kepada siswa lain untukvomenyelesaikan 
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masalah tersebut.oPada fase ini juga, siswa dituntut untukodapat menggunakan 

gambar, grafik, atau tabel0dan ekspresi matematika dalam menyelesaikan masalah, 

sehingga kemampuan menggambaro(drawing) dan kemampuan ekspresi matematis 

(mathematicalpexpression) pdapat berkembang.  

 

Fasepkeempat adalah mengembangkanpdan mempresentasikanpkarya. pPada tahap 

inipsiswa diharapkan mampu menuliskanphasilpdiskusinyaptentang pemecahan 

masalahpyang diberikanpbaik berupapgambar,pgrafik atau ekspresi matematis 

secarapsistematis. pSelain itu, psiswapjuga akanpdimintapuntukpmempresentasikan 

hasilpdiskusinyapdipdepan kelaspdenganpmenggunakanpbahasa merekapsendiri 

secara sistematispdan siswapdaripkelompokplainpmemberikanptanggapan. Dalam 

prosespinipakanpdilihatpbagaimanappengaruhpmodel PBLpterhadappkemampuan 

komunikasi matematis siswa darioaspek menggambar (drawing), menuliso(written 

texts),pdan ekspresipmatematisp (mathematical expression). 

 

Fase kelimapadalahpmenganalisispdanpmengevaluasipprosesppemecahanpmasalah. 

Pada fase inipgurupmengevaluasipprosesopenyelesaianpmasalah yangpsiswa 

gunakan,pguru memberikanpklarifikasi terkait penyelesaian masalah,psehingga 

siswa mengetahui cara yang tepat dalam penyelesaian masalah tersebut. 

Berdasarkan uraian dipatas, dapatpdisimpulkanpbahwa padapsetiap tahapanpdalam 

penerapan model PBL dapatpmemberikanpkesempatan kepadapsiswapuntuk 

meningkatkanpkemampuanpkomunikasipmatematisnya, baikpkemampuanpmenulis 

matematisp (writtenptexts), pkemampuanpmenggambarpmatematisp(drawing), dan 

kemampuanpekspresipmatematisp(matematicalpexpression), sehinggapdiharapkan 

siswapdapatpmenyelesaikan pembelajaran danpmemperoleh pemahamanptentang 

pengetahuanpdanpkonseppmatematika. 

 

D. Anggapan Dasar  

 

Penelitianpini mempunyai anggapan dasar bahwapseluruh siswapkelas VII 

semester genap SMPpNegeri 17 Pesawaran padapTahunpPelajaran 2022/2023 

selama inipmemperoleh materippelajaranpmatematikapyang sama.  
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E. Hipotesis  

 

Berdasarkan kajian teoripdanpkerangka pikir, maka hipotesisppenelitianpini adalah:  

1. Hipotesis Umum  

Penerapan model PBL efektifpditinjaupdari kemampuanpkomunikasi matematis 

siswa.  

2. Hipotesis Khusus  

a. Kemampuanpkomunikasipmatematispsiswa yangpmengikuti modelpPBL 

lebihptinggi daripadapkemampuan komunikasipmatematis siswapyang 

mengikutippembelajaranpkonvensional.  

b. Proporsi siswa setelah mengikutippmodelpPBL memiliki kemampuan 

komunikasipmatematispterkategori baikplebih darip60% daripbanyakpsiswa 

yangpmengikutipmodelpPBL. 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

III.   METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel  

 

Penelitianpinipdilaksanakan dipSMPpNegeri 17 Pesawaran. Populasi yang diteliti 

dalam penelitianpini yaitupseluruhpsiswa kelas VIIpSMP Negeri 17 Pesawaran 

Tahun pelajaran 2022/2023 berjumlah 159 siswa yang tersebar di lima kelas yaitu 

kelaspVII-A sampai dengan VII-E dan tidakpada kelaspunggulan. Kelima kelas ini 

memiliki kemampuanpmatematika yangprelatif sama. Hal inipdapat dilihatpdari 

rata-rata nilai ulanganpharianpII semesterpganjilpkelas VII SMP Negerip17 

Pesawaran tahunppelajaran 2022/2023 sepertipdisajikanppada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai Ulangan Harian II Matematika Semester Ganjil 

Kelas VII 

 

Kelas Banyak siswa Rata-rata ulangan 

VII-A 33 32,49 

VII-B 32 35,93 

VII-C 30 34,38 

VII-D 32 40,00 

VII-E 32 32,72 

 

Oleh sebab itu pengambilanpsampel dilakukanpdenganpmenggunakanpteknik 

clusterprandompsampling, yaitu pengambilanpsampel dengan cara memilih secara 

acak kelompok-kelompok0pyang sudah ada. Dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel tersebut, terpililah duapkelas yaitu kelaspVII-C dan VII-E 

sebagai kelas sampel. KelaspVII-Cpberjumlah 32psiswa sebagai kelaspeksperimen 

yangpmengikuti modelppembelajaran PBL danpkelaspVII-Epberjumlah 30 siswa 

sebagaipkelaspkontrolpyang mengikutippembelajaranpkonvensional. 
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B. DesainpPenelitian 

 

Penelitianpinipmerupakan penelitian eksperimenpsemu (quasipexperiment) dengan 

menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang terdiripdari satupvariabelpbebas yaitu model pembelajaran dan satu variabel 

terikatpyaitu kemampuan komunikasi0matematis. Desainpyang digunakanpdalam 

penelitianpini adalah desain kelompok kontrol pretest dan posttest (pretest posttest 

control group design). Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal0komunikasipmatematis 0siswa, sedangkan 0pemberianpposttest 

dilakukanountuk mengetahui kemampuan akhir komunikasi matematispsiswa. 

Menurut Fraenkel danoWallen (2009: 268) desainopenelitianodisajikanodalam 

Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 B O2 

 

Keterangan:  

X : Pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

B : Pembelajaran dengan model konvensional 

O1 : Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa  

O2: Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

 

 

C. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Datappdalampppenelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa skor 

kemampuanpkomunikasipmatematis sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah teknik tes. Tespdiberikan sebanyak dua 

kali, yaitu pretest yang dilakukan sebelump diberikan pembelajaran dan posttest 

yang dilakukan setelah diberikan pembelajaran model PBL dan konvensional. 

Pemberianptes bermanfaat untukpmengukur kemampuanpkomunikasi matematis 

siswa sebelumpdan sesudahppembelajaran. 
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Langkah-langkah penelitianpini terbagipmenjadi tiga tahap, yaitu:  

1. Tahap Perencanaan  

a. Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri 17 

Pesawaran untuk mengetahui karakteristik populasi. 

b. Melakukanpwawancara denganpguru bidang studi matematika yaitupIbu 

Nurhayati, S. Pd. guna mengetahuippembelajaran yangpditerapkan dan 

menentukan kelas sampel 

c. MenyusunpProposalpPenelitian 

d. Menyusunpperangkat pembelajaranpdan instrumenptes yangpdigunakan 

dalamppenelitian 

e. Mengujipvaliditas isi instrumenppenelitian dengan guru mitra 

f. Melakukan uji cobapinstrumen pada kelas VII-C dan VII-E 

g. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan dayappembeda  

h. Melakukan revisipjika diperlukan 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Memberikanppretest untuk mengukur kemampuanpkomunikasi matematis 

awal siswa di kelaspeksperimen danpkelas kontrol. 

b. Melaksanakanppembelajaran denganpmodel PBLppada kelas eksperimen 

dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuaipdengan 

rencana pelaksaaanppembelajaran (RPP) yangptelah disusun. 

c. Memberikanpposttest untuk mengukur kemampuanpkomunikasi matematis 

siswa setelah mendapat perlakuan di kelaspeksperimen dan kelaspkontrol. 

 

3. Tahap Pengolahan Data  

a. Mengolahpdan menganalisispdata yang telah diperoleh. 

b. Menyusunplaporan hasilppenelitianpdan menarikpkesimpulan. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumenpyang digunakanpdalam penelitianpini adalah instrumenptes berupapsoal 

uraianpyang disusun berdasarkanpindikator pencapaianpkompetensi danpindikator 

kemampuan komunikasipmatematis sertaptelah memenuhi kriteriapsoal yangpbaik. 

Instrumen tes diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matemtis siswa Selanjutnya instrumen diuji cobakan 

kepada siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapunppemberian skorpuntuk 

tes kemampuan komunikasi matematis berpedoman pada Holistic ScoringpRubrics 

yangpdikemukakan oleh Hutagaol (2007: 29) yang disajikanppada Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Skor  Menulis secara Matematis 

(Written Text) 

Menggambar 

secara 

Matematis 

(Drawing) 

Ekspresi Matematika 

(Mathematical 

Expresion) 

 

0 Siswa tidak memberikan jawaban apapun (dikosongkan) atau menulis sesuatu 

yang tidak cukup memberikan detail jawaban yang diminta. 

1 Hanyapsedikit darippenjelasan 

yangpbenar 

Gambarphanya 

sedikitpyang 

benar 

Hanyapsedikit 

daripmodel matematika 

yangpbenar 

2 Penjelasanpsecara matematis 

masukpakal, tetapiphanay 

sebagianpyang lengkappdan 

benar 

 

Membuatpgambar 

namunpkurang 

lengkappdan 

benar 

Membuatpmodel 

matematikapdengan 

benar, pmelakukan 

perhitungan, pnamun 

adapsedikit kesalahan 

ataupsalah dalam 

mendapatkanpsolusi 

3 Penjelasanpsecara sistematis, 

masukpakal, danpbenar 

meskipunptidakptersusun 

secara logispdanpsedikit 

kesalahan 

Membuatpgambar 

denganplengkap 

tetapi kurang 

benar 

Membuatpmodel 

matematika,melakukan 

perhitunganpdan 

mendapatkanpsolusi 

secaraplengkappnamun 

kurang tepat (benar) 

4 Penjelasanpsecara sistematis, 

masukpakal, benar, pdan 

tersusunpsecaraplengkap. 

Membuatpgamabr 

denganplengkap 

dan benar 

Membuatpmodel 

matematikapdengan 

benar, pmelakukan 

perhitunganpdan 

mendapatkanpsolusi 

secaraplengkappdan 

benar 

 



 
 

27 

Untukpmendapatkan datapyang akurat, pinstrumen tespyang digunakanpdalam 

penelitianpini haruspmemenuhi kriteriapinstrumen tespyang baik. Instrumenptes 

yangpbaik haruspmemenuhi kriteriapvaliditas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkatpkesukaran instrumenptes yang telahpditentukan. 

 

1. Validitas 

Validitaspyang digunakanpdalam penelitianpini adalahpvaliditas isi. Validitas 

isipdari instrumenptes kemampuanpkomunikasi matematis ini dapat ditentukan 

dengan cara membandingkan isi0pyang terdapat pada instrument tes 

kemampuan komunikasi matematispdengan indikatorppencapaian kompetensi 

danpindikator kemampuanpkomunikasi yangptelah ditentukan.pValiditas isi 

instrumenptes inipdiukur denganpmenggunakan daftarpcek yangpdiisi oleh 

gurupmitra denganpasumsi gurupbenar-benarpmengetahui kurikulumpyang 

berlaku. Setelah00dilakukan penilaian00oleh guru mitra, instrumen tes 

dinyatakan valid yang dapat dilihat pada0Lampiran B.5 Selanjutnya instrumen 

tes0diujicobakan0pada siswa0diluar sampel. Data yang0diperoleh dari0uji 

coba tersebut0kemudian0diolah0dengan bantuan sofware microsoft excel 2010 

untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 

 

2. Reliabilitas  

Suatu tes0dikatakan mempunyai0nilai reliabilitas atau0tingkat kepercayaan 

yang0tinggi jika tes0yang dibuat mempunyai0hasil yang konsisten0dalam 

mengukur0apa yang0hendak diukur, dan seandainya hasilnya berubah ubah 

perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Reliabilitas 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran0 dengan0alat0 tersebut dapat 

dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel0atau dapat dipercaya jika memberikan 

hasil00yang tetap atau konsisten ketika0diuji berkali-kali. Menurut0Arikunto 

(2011:0109) untuk0menghitung koefisien0reliabilitas tes (r11) uraian dapat 

menggunakan0rumus alpha0cronbach0yang dirumuskan: 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2𝑛

𝑖=1

𝑆𝑡
2 ) 
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Keterangan: 

n  = banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2 = varians butir soal ke -i 

𝑆𝑡
2   = varians total skor  

 

Menurut0Arikunto (2011: 195)0koefisien reliabilitas0diinterpretasikan seperti 

pada Tabel 3.4.  

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Interval Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkanohasil perhitunganodata ujiocoba tes kemampuan komunikasi 

matematis8diperoleh koefisien8reliabilitas tes8sebesar 0.758 yang8berarti 

reliabilitas instrument tes berada pada kriteria tinggi. Selanjutnya, perhitungan 

reliabilitas instrument dapat dilihat pada Lampiran B.6 

 

3. Daya Pembeda  

Daya0pembeda soal0adalah kemampuan0soal untuk membedakan0antara 

siswa yang0mempunyai kemampuan0tinggi dengan0siswa yang0mempunyai 

kemampuan0rendah. Untuk0menghitung koefisien0daya pembeda, nilai siswa 

diurutkan0dari nilai0tertinggi sampai0nilai terendah0kemudian dibagi0menjadi 

kelompok0atas dan kelompok0bawah. Kelompok atas0adalah 27% siswa0yang 

memperoleh0nilai tertinggi0dan kelompok0bawah adalah027% siswa0yang 

memperoleh0nilai terendah.0Menurut Sudijono (2013: 389) 0indeks daya 

pembeda (DP) dihitung0menggunakan0rumus : 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

 

Keterangan: 

𝐽𝐴  = rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah  

𝐽𝐵  = rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 
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𝐼𝐴  = nilai maksimum butir soal 
 

Kriteria0tolak ukur daya pembeda butir0soal0yang digunakan ialah0menurut 

sudijono (2013: 380) ditunjukkan0pada Tabel 3.5. 

 

Tabe 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Interval Kriteria 

0,70 - 1,00 Sangat Baik 

0,40 - 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,01 - 0,19 Buruk 

-1,00 - 0,00 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan0hasil0perhitungan uji coba instrumen tes diperoleh indeks0daya 

pembedappada butir soal8instrumen8sebesarp0.21 sampai 0.73 dengan 

interpretasipcukup,pbaik, dan sangatpbaik. Hasil perhitungan0daya pembeda 

selengkapnya pdapat0dilihat0pada0Lampiran0B,7 

 

4. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran digunakan0untuk mengetahui0tingkat kesukaran0atau taraf 

kesulitan0suatu butir soal. Tingkat kesukaran0dinyatakan dalam0proporsi 

yangVbesarnya 0,00 sampai01,00. Semakino0mudah suatuVsoal maka 

proporsinya0akan semakin besar0begitupula sebaliknya.0Dalam Sudijono 

(2011: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran0(TK) pada masing-

masing0butir0soal0digunakan0rumus: 

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan:  

𝐽𝑇 = jumlah skor yang diperoleh semua siswa pada butir soal.  

𝐼𝑇 = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh semua siswa pada suatu 

butir soal. 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal0diinterpretasi berdasarkan 

kriteria0tingkat kesukaran yang dijelaskan0Sudijono (2013: 372) seperti pada 

tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Interval Kriteria 

0,00 - 0,15 Sangat sukar 

0,16 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 0,85 Mudah 

0,86 - 1,00 Sangat mudah 

 

Berdasarkan0hasil perhitungan, diperoleh indeks tingkat0kesukaran pada 

butir0soalpsebesar 0.59 sampai 0.91 denganpinterpretasi sedang,pmudah dan 

sangat mudah. Hasil perhitungan tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.4. setelahpdilakukan analisispreliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran butir soal tes kemampuan komunikasi matematis 

diperolehprekapitulasi hasilptes uji cobapdanpkesimpulan yang disajikan pada 

tabel 3.7: 

 

Tabel 3.7 RekapitulasipHasilpUjipCoba 

Nomor 

soal 

Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Kesimpulan 

1  

 

0,758 (tinggi) 

0,21 (cukup) 0,91 (sangat mudah)  

Layak 

digunakan 
2 0,25 (cukup) 0,76 (mudah) 

3a 0,22 (cukup) 0,64 (sedang) 

3b 0,36 (baik) 0,65 (sedang) 

4 0,73 (sangat baik) 0,59 (sedang) 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis8data dilakukan8untuk menguji8kebenaran hipotesis. Data yang dianalisis 

berupa data peningkatan (gain) kemampuan komunikasi matematis siswa. Data 

dianalisis untuk mengetahui8efektivitas model8PBL ditinjau8dari8kemampuan 

komunikasi matematis siswa.8Teknik analisis8data kemampuan8komunikasi 

matematis8siswa kelas8eksperimen dan kelas8kontrol diawali dengan8melakukan 

uji8prasyarat yaitu8uji normalitas8dan uji8homogenitas. Hal ini8dilakukan untuk 

menentukan uji statistika yang8digunakan dalam8pengujian hipotesis. Setelah8itu 

dilanjutkan dengan pengujian8hipotesis. Menurut8Hake (1998) besarnya 

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 
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𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑖
 

 

Keterangan: 

𝑆𝑓  = Skor posstest 

𝑆𝑖  = Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑥  = Skor maksimum 

 

Pengolahan8dan analisis8data dilakukan8dengan bantuan8Software8Microsoft 

Excel 2010. Hasil8perhitungan gain8kemampuan komunikasi8matematis dari 

kedua8sampel dapat dilihat pada8Lampiran C.11 dan C.12 

 

Sebelum8melakukan uji8perbedaan data8gain, dilakukan8terlebih dahulu8uji 

normalitas8dan uji8homogenitas untuk8menentukan uji8statistik yang8akan 

digunakan8dalam perhitungan8hipotesis8pertama. 

 

a. Uji8Normalitas  

 

Uji8normalitas dilakukan8untuk mengetahui8apakah data8gain dari kedua sampel 

berasal8dari populasi8yang berdistribusi8normal atau tidak. Uji8normalitas8yang 

digunakan8ialah uji lilliefors. Rumus hipotesisis untuk uji ini ialah: 

𝐻0: (sampel data8gain kemampuan8komunikasi matematis8berasal dari populasi 

gain yang8berdistribusi8normal) 

𝐻1: (sampel data8gain kemampuan8komunikasi matematis8berasal dari8populasi 

gain yang8tidak berdistribusi8normal 

 

Dengan taraf signifikansi 𝑎 = 0,05, dengan kriteria8uji, tolak8𝐻0 jika8𝐿0 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk hal lainnya, 𝐻08diterima, dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diambil dari daftar tabel uji 

lilliefors. 

 

Hasil8pengujian8data8peningkatan kemampuan8komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model8PBL8dan pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 

3.9. 
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Tabel83.98Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

 

Kelas 𝑳𝟎 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

PBL 0,14 0,161 𝐻0 diterima 

Konvensional 0,09 0,156 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kelas8yang 

menggunakan model PBL dan konvensional. Dengan demikian 𝐻08diterima yaitu 

data gain kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas yang 

menggunakan model PBL8dan konvensional masing-masing berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Hasil8pengujian data8peningkatan pada kelas PBL dan 

Konvensional8dapat dilihat8pada Lampiran8C.13 dan8C.14. 

 

b. Uji8Homogenitas  

 

Uji8homogenitas dilakukan8untuk mengetahui8apakah kedua8populasi data gain 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga kelas 

kontrol memiliki8varians yang8sama atau8tidak. Dalam8penelitian ini8uji 

homogenitas dilakukan8dengan uji8F. Menurut8Sudjana (2005: 249-250) untuk 

menguji homogenitas8data digunakan8uji dua pihak8dengan hipotesis: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua8populasi gain memiliki varians8yang sama) 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua8populasi gain8memiliki varians8yang tidak sama) 

 

Rumus8statistik yang8digunakan8yaitu : 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2  = varians terbesar 

𝑆2
2  = varians terkecil 

 

Kriteria8uji yang8digunakan yaitu8terima 𝐻0 jika8𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙8dengan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝑎(𝑛1−1, 𝑛2−1)

 didapat8dari daftar8distribusi F8dengan taraf8signifikansi 

0,058dan derajat8kebebasan masing-masing8sesuai dk8pembilang dan8penyebut 

dalam8hal lainnya8𝐻0 ditolak. 
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Berdasarkan8hasil perhitungan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,514 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,066. 

karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga 𝐻0 diterima yang8berarti data gain 

kemampuan komunikasi8matematis siswa8dari kedua populasi gain memiliki 

varians yang8sama. Dengan8kata lain,8sebaran data8antara kedua populasi gain 

bersifat homogen. Hasil8pengujian dapat8dilihat pada8Lampiran C.15 

 

1. Uji Hipotesis Pertama. 

 

Setelah8dilakukan uji8normalitas dan8uji homogenitas, diperoleh8hasil bahwa 

data8gain kemampuan8komunikasi matematis8siswa pada8kedua sampel kelas 

berasal8dari populasi yang8berdistribusi normal8dan bersifat8homogen, sehingga 

analisis berikutnya8yaitu8uji hipotesis pertama menggunakan uji t. Uji8hipotesis 

ini8dilakukan untuk8mengetahui apakah rata-rata peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis8siswa yang mengikuti pembelajaran8PBL lebih8tinggi 

dibandingkan8dengan siswa8yang mengikuti model pembelajaran konvensional, 

rumus hipotesis8yang digunakan8ialah: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model PBL sama dengan rata-rata peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvesional). 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata peningkatan8kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model PBL lebih dari rata-rata peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional).  

 

Taraf8signifikan yang8digunakan ialah8𝛼 = 0.05, dengan8rumus uji8t yang 

digunakan8menurut Sudjana8 (2005; 243)  

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

 

Dengan 
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𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan :  

𝑥1  = Rata-rata gain skor kemampuan komunikasi pada kelas eksperimen 

𝑥2  = Rata-rata gain skor kemampuan komunikasi pada kelas kontrol 

𝑛1 = Banyaknya siswa pada kelas eksperimen 

𝑛2  = Banyaknya siswa pada kelas kontrol  

𝑠1
2  = Varians pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 = Varians pada kelas kontrol  

𝑠2  = Varians gabungan 

 

Dengan8kriteria pengujiannya8yaitu terima8𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙8dimana 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝑎)(𝑛1+𝑛2−2) dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05 dan derajat kebebasan 

𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Untuk harga t lainnya 𝐻0 ditolak. 

 

2. Uji Hipotesis Kedua 

 

Uji8hipotesis kedua8atau uji proporsi dilakukan8untuk menguji apakah presentase 

siswa8yang memiliki8kemampuan komunikasi8matematis terkategori8baik pada 

kelas8yang mengikuti8pembelajaran PBL8lebih dari 60% dari8jumlah siswa kelas 

tersebut.8Siswa terkategori8memiliki kemampuan8komunikasi baik8apabila nilai 

posttest8mencapai KKM8yang diterapkan sekolah yaitu 65. 

Sebelum8melakukan uji8proporsi, terlebih8dahulu dilakukan8uji prasyarat yaitu 

uji8normalitas menggunakan8uji liliefors. Hal8ini bertujuan8untuk menentukan 

uji8statistik yang8digunakan dalam8pengujian hipotesis8kedua. Prosedur8yang 

digunakan8pada uji8normalitas ini8sama dengan8prosedur uji8normalitas8yang 

telah dilakukan pada data gain kemampuan komunikasi matematis sebagaimana 

yang8telah diuraikan sebelumnya. 

 

Berdasarkan8hasil perhitungan8diperoleh hasil8uji normalitas8data akhir 

kemampuan8komunikasi matematis8siswa yang8mengikuti pembelajaran8dengan 

model8PBL yaitu 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,14 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,161. karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka 𝐻08diterima. Dengan8demikian data akhir8kemampuan komunikasi 

matematis siswa8yang mengikuti8pembelajaran dengan8model PBL berasal8dari 
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populasi yang berdistribusi normal. Hasil8perhitungan dapat dilihat pada 

Lampiran C.19 

 

Selanjutnya8dilakukan uji8hipotesis kedua8atau uji proporsi8menggunakann uji 

statistika8z. Menurut Sudjana8 (2005: 235) rumus8untuk uji proporsi8data yang 

berdistribusi8normal ialah8sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜋 = 60% (proporsi8siswa yang8memiliki kemampuan komunikasi matematis 

minimal8terkategori8sedang8sama8dengan 60%) 

𝐻1: 𝜋 > 60% (proporsi8siswa yang8memiliki kemampuan8komunikasi matematis 

minimal8terkategori8sedang8lebih8dari 60%) 

 

Interpretasi8kategori skor kemampuan8komunikasi matematis siswa ditentukan 

dengan8menggunakan nilai8rata-rata (�̅�)8dan simpangan8baku (s) dari8skor 

kemampuan8komunikasi matematis8akhir siswa yang8mengikuti pembelajaran 

PBL. Berdasarkan8ketentuan yang8dinyatakan oleh8Azwar (2016:149).8Jika 𝑥 

adalah8skor kemampuan8komunikasi matematis,8maka kategori8yang digunakan 

adalah: (1) tinggi 𝑥 ≥ �̅� + 𝑠, (2) kategori8sedang8apabila 𝑥 − 𝑠 ≤ 𝑥 ≤ �̅� + 𝑠, dan 

(3) kategori8rendah apabila 𝑥 < �̅� + 𝑠. 

 

Berdasarkan8hasil perhitungan8diperoleh data skor akhir kemampuan komunikasi 

matematis8siswa yang8mengikuti model8PBL diperoleh �̅� = 22,7 dan 𝑠 = 5,03. 

dengan8demikian dapat8diinterpretasikan kategori88kemampuan komunikasi 

matematis8siswa8seperti8pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Kemampuan Komunikasi Matematis  

 

Interval Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Kategori 

𝑥 ≥ 27,78 Tinggi 

18,02 ≤ 𝑥 ≥ 27,78 Sedang 

𝑥 < 18,02 Rendah 

 

Menurut8Sudjana (2005: 233) rumus8yang digunakan8untuk uji statistika8z 

sebagai8berikut: 
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𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

 

Keterangan: 

𝑥  :banyaknya siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal 

terkategori sedang pada kelas eksperimen 

𝑛  : jumlah sampel pada kelas eksperimen 

𝜋0  : proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal 

terkategori sedang 

 

 

Dengan8taraf signifikan8𝛼 = 0.05, terima8𝐻0 jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,8sedangkan 

untuk8harga lainnya 𝐻08diterima dimana8𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍0,5−𝑎 didapat8dari daftar 

normal8baku dengan peluang80,05 − 𝑎. 



 

 

 

 

 

 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti6model PBL lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi6matematis siswa yang mengikuti6model konvensional 

dan persentase siswa6yang memiliki kemampuan6komunikasi matematis 

terkategori6baik pada kelas dengan model6PBL lebih dari 60% dari jumlah6siswa. 

Dengan demikian, model6PBL efektif ditinjau6dari kemampuan komunikasi 

matematis6siswa. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan6hasil penelitian dan6pembahasan, disarankan hal-hal sebagai berikut.  

1. Kepada6guru yang ingin menerapkan6model PBL sebagai salah6satu alternatif 

pembelajaran disarankan pada saat pembelajaran, guru hendaknya 

menghadirkan permasalahan nyata yang ada pada6pembelajaran matematika 

sehingga6dapat membuat siswa lebih6mengerti dalam6menganalisis masalah 

yang6diajukan dan dapat memecahkan masalah tersebut6dengan menemukan 

konsep-konsep6serta pemecahan yang nyata. Guru lebih6optimal memanfaatkan 

fasilitas6sekolah6sehingga tujuan pembelajaran dapat6tercapai.  

2. Kepada6peneliti lain yang6ingin melakukan6penelitian tentang penerapan 

model PBL ditinjau6dari kemampuan komunikasi matematis6siswa, disarankan 

untuk menjelaskan6tahap-tahap pembelajaran kepada6siswa sebelum kegiatan 

pembelajaran6dimulai. Hal lain yang perlu diperhatikan6dalam pelaksanaannya 

yaitu peneliti6hendaknya memahami setiap6kemampuan yang dimiliki6siswa, 

agar kelompok6heterogen yang dibentuk6mampu menciptakan6suasana belajar 
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yang aktif. Efisiensi waktu juga perlu diperhatikan supaya6proses pembelajaran 

berjalan6secara optimal dengan memberikan6batasan-batasan waktu secara 

tegas untuk setiap tahapan-tahapan6pada6pembelajaran. 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adi, A.0Y. 2016. Penerapan0Model Pembelajaran0Problem Based0Learning 

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi 

Matematis serta Self Efficasy Siswa SMP. Thesis. Universitas0Pasundan, 

Bandung.  

 

Abdurakhman, O., & Rusli, R. K. 2015. Teori Belajar dan Pembelajaran. Didakta 

Tauhidi: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Vol 2. No 1.  

 

Arifin, Z.02011. Evaluasi0Pembelajaran.0Jakarta: Direktorat0Jenderal Pendidikan 

Islam0Kementrian0Agama0RI. Jakarta. 430 hlm. 

 

Ansari, B.0I. 2009. Komunikasi Matematik0Konsep dan Aplikasi. Pena, Banda 

Aceh. 375 hlm 

 

Arends, R. I. 2011. Learning To Teach. McGraw Hill,0New York. 610 hlm. 

 

Arikunto, S. 2011. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Bumi Aksara, Jakarta. 413 

hlm. 

 

Assegaff. A dan0Tatabg S. U.02016.0Upaya0meningkatkan0kemampuan berfikir 

analitis melalui model0problem0based learning (PLB).0Jurnal Pendidikan 

Manajemen Perkantoran. Vol 1. No. 1.  

 

Azwar, S. 2016. Metode Penelitian. Pustaka0Pelajar, Yogyakarta. 

 

Bungkaes, H. R., Posumah, J. H., & Burhanuddin. 2013. Hubungan Efektivitas 

Pengelolaan Program Raskin dengan Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat0di Desa Mamahan0Kecamatan Gemeh0Kabupaten Kepulauan 

Talaud. Jurnal Acta Diurna. Vol 2. No 2. 

 

Dahar, R. W. 2014. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. Erlangga  

 

Depdiknas.02003.0Undang-Undang Republik0Indonesia Nomor 200Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional.0Depdiknas, Jakarta. 33 hlm. 

 

Depdiknas. 2008. Kriteria dan indikator keberhasilan0pembelajaran. Depdiknas, 

0Jakarta. 49 hlm. 

 



 

 

55 

Dianna, S.0B. M. 2018. Efektivitas problem based learning ditinjau dari 

kemampuan0komunikas matematis0siswa. (Skripsi). Universitas Lampung, 

Lampung 

 

Fachrurazi. 2011. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk 

Meningkatkan0Kemampuan Berpikir0Kritis dan Komunikasi0Matematis 

Siswa0Sekolah0Dasar. Thesis  

 

Fadilah, A. D. & Panjaitan. 2012. Kemampuan pkomunikasi matematis  siswa 

sekolah0menengah pertama0dan madrasah0tsanawiyah pada materi0fungsi 

di SMP Brandan0Kabupaten0Langkat. Jurnal Pendidikan Matematika 

PARADIGMA. Universitas Medan. Medan. 

 

Frankel, J & Norman, E., W. 2009. How to Design and Evaluate Research in 

Education 7th Edition. New York. McGraw Hill. 

 

Hanifah,0A. 2022. Efektivitas Model0Pembelajaran Problem Based Learning 

Ditinjau dari0Kemampuan0Komunikasi0Matematis Siswa.0Skripsi. Tidak 

diterbitkan. Fakultas Keguruan0dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung: 

Lampung 

 

Harjali. 2017. Strategi Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang 

Kondusif: Studi Fenomenologi pada Kelas Sekolah Menengah Pertama di 

Ponorogo. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 23. No.1. 

 

Hartati dan Sholihin. H. 2015. Meningkatkan Kemampuan Berpikir0Kritis Siswa 

Melalui0Implementasi Model PBL0pada Pembelajaran IPA0Terpadu 

Siswa SMP. 0Prosiding Simposium0Nasional0Inovasi dan Pembelajaran 

Sains 2015 ITB. 

 

Hastuti,0W. P.02014. Peningkatan0Kemampuan0Komunikasi Matematik Melalui 

Strategi Problem Based0Learning. Artikel Publikasi0Ilmiah.  

 

Hidayat. 1986. Teori efektivitas0dalam kinerja karyawan.0Universitas Gajah 

Mada, Yogyakarta. 

 

Hodiyanto, H. 2017. Pengaruh Model0Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Gender. Jurnal Riset 

Pendidikan0Matematika, ISSN 2356-2684, ISSN 2477-1503. 1- 10 hlm. 

 

Ibrahim & Suparni. 2009. Strategi Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: Teras. 

 

Indah, S. S. 2019. Efektivitas0Model Problem0Besed Learning Ditinjau0dari 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Skripsi. Fakultas0Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung: Lampung 

 

Johnson, D. W. 2012. Dinamika Kelompok Teori dan Keterampilan. PT. Indeks, 

Jakarta 



 

 

56 

Jumanta, H. 2011. Metodologi Pengajaran. Jakarta. Bumi Aksara 

 

Jusmawati, U., Hamzah, & Darwis, M. 2015. Efektivitas Penerapan Model 

Berbasis0Masalah0Setting Kooperatif dengan0Pendekatan Saintifik0dalam 

Pembelajaran0Matematika0di Kelas X SMA0Negeri 11 Makassar. Jurnal 

Daya Matematis. 0Vol 3. No 1. 

 

Kemendikbud. 2014. Permendikbud 58 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 

sekolah menengah pertama0 (SMP)/madrasah tsanawiyah0 (MTs). 

Kementrian Pendidikan dan kebudayaan, Jakarta.  

 

Kemendikbud. 2016. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 21 Tahun 

2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. Kementrian 

pendidikan0dan kebudayaan,0Jakarta.  

 

Kuan-nien, C., Lin, P. C., & Chang, S.0S. (2011). Integrating Library 

Instruction0Into a Problem Based Learning Curriculum. Aslib Proceedings. 

Vol 63. No 5. 517-532 hlm. 

 

Lestari, K. E dan0 Yudhanegara, M. R. 2015. Penelitian0Pendidikan Matematika. 

Refika Aditama: 0Bandung. 

 

Lidinillah & Dindin A. M. 2013. Pembelajaran Berbasis  Masalah (Problem Based 

Learning). Jurnal0Pendidikan Inovatif.  

 

Maharani, D., Gunowibowo, P., & Wijaya, A. P. (2019). Pengaruh Model 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa. 

Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 7. No 6. 

 

Mariyati, E. 2019. Efektivitas Problem Based Learning Ditinjau dari Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa. (Skripsi). Universitas Lampung. Bandar 

Lampung 

 

Miarso, Y. 2004. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Kencana, Jakarta. 

 

Minrohmatillah, N. 2018. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif Impulsif. JP2M (Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Matematika). Vol 4. No 2. 

 

Mutiasari, D. 2016. Efektivitas Model pPembelajaran Problemp Based0Learning 

Ditinjau dari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa. Skripsi. Tidak 

diterbitkan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung: 

Lampung. 

 

Nugroho, I. A., Chotim, M., & Dwijanto. (2013). Keefektifan Pendekatan Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika. 

Unnes0Journal Mathematics0of Education. Vol 2. No 1.  

 



 

 

57 

Organisation0for Economic0Cooperation and0Development (OECD). 2016. 

Program for0International0Student Asssessment0 (PISA) 0Result from 

PISA 2015. 0 [Online]. Tersedia: 0http://oecd.org/pisa/Pisa-2015-

Indonesia.pdf.  

 

Pratiwi, I. S., Caswita, dan Widyastuti. 2018. Efektivitas Model Problem Based 

Learning ditinjau0dari kemampuan0komunikasi0matematis siswa. 0Jurnal 

Pendidikan0Matematika Jurnal0Pendidikan MIPA. Vol 19. No 2. 

 

Puspendik0Kemdikbud. Laporan0Hasil Ujian Nasional0 (UN). (Online). Tersedia 

di: htttp://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id.  

 

Putri, A. P., Nursalam, & Sulasteri.S. 2017. Pengaruh Penguasaan Materi Prasyarat 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smpn 1 Sinjai Timur. 

Jurnal Matematika Dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1. 17-30 hlm. 

 

Raharjo, J. F. 2015. Pencapaian Kemampuan0Komunikasi Matematika0Siswa 

Melalui0Pengembangan0Pembelajaran Matematika Model0Problem Based 

Learning0Siswa0SMA. Jurnal Online. Vol 2. No 1. 

 

Ramellan, P., Musdi, E., Armiati. 2012. Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Pembelajaran0Interaktif. (Jurnal Pendidikan Matematika). Universitas 

Negeri0Padang, Padang. Vol. 1 No.1.  

 

Risdianti, E., Haninda, B., dan Widyastuti. 2019. Efektivitas Model Problem Based 

Learning ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Jurnal 

Pendidikan Matematika. Vol 7, No.3. 

 

Russefendi. 1998. Statistika0Dasar Untuk Penelitian0Pendidikan. IKIP Bandung 

Press, Bandung. 

 

Santrock, J. W.02008. Psikologi Pendidikan. Jakarta0Selatan: Salemba Humanika. 

750 hlm 

 

Silva, E. Y. 2011. Pengembangan0Soal Matematika Model PISA0pada Konten 

Uncertainty untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa0Sekolah Menengah0Pertama.0Jurnal Pendidikan 

UNSRI. Vol 05. No 01. 

 

Sherwood, A. L. 2004. Problem0Based Learning0In Management0Education: A 

Framework For0Designing0Context. Management Education, Vol 28. No 

5. 536-557 hlm. 

 

Sudijono, A. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Raja Grafindo Persada, 

Jakarta. 

 

Sudjana. 2005. Metode Statistika. PT Tarsito, Bandung. 

 



 

 

58 

Syah, M. 2011. Psikologi Belajar. Jakarta. Gema Insani. 

 

Syamsidah & Suryani, H.  2018. Buku Model Problem Based Learning. Deepublish. 

Yogyakarta. 

 

Sudarman. 2007. Problem Based0Learning0Suatu Model0Pembelajaran0Untuk 

Mengembangkan0dan Meningkatkan Kemampuan0Pemecahan Masalah. 

(Jurnal0Pendidikan Inovatif). Vol. 2. No. 2. 

 

Sanjaya, W. 2012. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta. 

Kencana.  

 

Umar,9W.02012.0Membangun00Kemampuan Komunikasi9Matematis Dalam 

Pembelajaran0Matematika. 9Jurnal0Ilmiah Program Studi0Matematika 

STKIP Siliwangi Bandung. Vol. 1. No. 1. 

 

Yamin,0M. 2013.0Strategi dan Metode dalam Model Inovasi Pembelajaran. 

Jakarta: Gaung0Persada Press0group. 

 

Yonandi. 2010.0Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan0Pemecahan Masalah 

melalui0Pembelajaran0Kontekstual Berbantuan0Komputer pada siswa 

SMA.0Disertasi. Bandung. UPI.0Tidak diterbitkan. 

 

Yuniastari, S. &0Wijayati, R. K. 2015. Pengukuran Tingkat Efektivitas dan 

Efisiensi0Sistem Eresearch0STIKOM Bali. Konferensi0Nasional Sistem & 

Informatika. (Online). Tersedia di: http://erasearch.stikom-bali.ac.id.  

 


